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This study aims to determine the interpersonal communication within the family at TK 
Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. The method used in this research is descriptive 
method with the type of survey study research (survey studies). The number of samples 
used was 34 parents of students. The research location was conducted at TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak. Data collection techniques and tools use indirect 
communication (questionnaires). Meanwhile, the data analysis technique used 
interpretation technique and percentage formula. Based on the results of this study, it 
shows that interpersonal communication within the family at TK Kemala Bhayangkari 13 
Pontianak is in the "Good" category, which means that the communication carried out by 
parents to children is good because it shows overall results from the aspects of openness, 
empathy, and a positive sense of communication. and from the three aspects it is included 
in the "Good" category with an actual score of 3126 from the ideal maximum score of 
3600 so that the percentage result is 86.83%. So it is hoped that in the future parents will 
continue to do well in communicating with children and always be open to children, have 
empathy, and always have a positive feeling for children. 
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PENDAHULUAN 
Hubungan antar sesama manusia 
memberikan dampak pada cara manusia 
berkomunikasi, hal tersebut disebabkan 
karena kedekatan individu satu dengan 
individu lainnya, tidak hanya dilihat dari 
pesan yang disampaikan akan tetapi juga 
dari proses dan cara berkomunikasi yang 
diterapkan oleh setiap individu. Menurut 
Devito (2011) “komunikasi antarpribadi 
merupakan proses pengiriman dan 
penerimaan pesan-pesan antara dua orang 
atau diantara sekelompok kecil orang- 
orang, dengan beberapa efek dan beberapa 
umpan balik langsung” (h.4). Tidak dapat 
dipungkiri lagi bahwa komunikasi 
antarpribadi memainkan peran yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. 
Berkomunikasi dengan pihak lain 
merupakan kebutuhan mendasar bagi 
manusia karena tidak ada manusia yang 
tidak dapat hidup tanpa berkomunikasi 
dengan orang lain. Hal ini selaras dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Iriantara 
(2014) yang menyatakan bahwa, 
“komunikasi antarpribadi sangat penting 
karena merupakan komunikasi yang 
bertujuan yang berlangsung diantara dua 
orang atau lebih dalam suasana yang akrab 
dan masing-masing pihak yang 
berkomunikasi saling mempengaruhi, dan 
suasana akrab serta saling mempengaruhi 
orang-orang yang terlibat itulah yang 
menjadi kekhasan komunikasi antarpribadi” 
(h.1.10). Sejalan dengan pendapat 
sebelumnya, Aziz (2015) menyatakan 
bahwa, “komunikasi dalam keluarga selain 
didasarkan pada unsur kebutuhan interaksi 
tetapi juga didasarkan pada sikap saling 
menyayangi, saling menghormati, saling 
menghargai, dan saling empati, serta 
keluarga dianggap juga sebagai bagian yang 
paling tepat untuk diajak berkomunikasi” 
(h.237). Kemudian Sarah (2014) 
menyatakan bahwa, “communication 
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between family members is very important, 
especially the close relationship between 
parents and children can foster a sense of 
belonging to one another” (h.117). Yang 
diartikan komunikasi antar anggota 
keluarga sangat penting terutama kedekatan 
hubungan orang tua dengan anak ini dapat 
menumbuhkan rasa saling memiliki satu 
sama lain. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah 
diuraikan terdahulu maka yang menjadi 
masalah umum penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah komunikasi antarpribadi 
dalam keluarga di TK Kemala Bhayangkari 
13 Pontianak?”. 
Adapun sub-sub masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimanakah keterbukaan 
berkomunikasi antarpribadi dalam keluarga 
di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak? 
(2) Bagaimanakah empati berkomunikasi 
antarpribadi dalam keluarga di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak? (3) 
Bagaimanakah rasa positif berkomunikasi 
antarpribadi dalam keluarga di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak? 
Devito (2007) menyatakan bahwa, 
“interpersonal interaction involves the 
exchange of both verbal and nonverbal 
messages, the words you use as well as 
your facial expressions, your eye contact, 
and your body posture in face-to-face 
interaction-and your online text, photos, 
and videos send interpersonal messages” 
(h.36). Yang diartikan interaksi antarpribadi 
melibatkan pertukaran pesan verbal dan 
nonverbal, kata-kata yang anda gunakan 
serta ekspresi wajah anda, kontak mata 
anda, dan postur tubuh anda-dalam 
interaksi bertatap muka-dan tulisan online 
anda, foto, dan video mengirim pesan 
antarpribadi. Lain halnya dengan Bylund 
(2012) yang menyatakan bahwa, 
“interpersonal communication also fulfills 
our needs to make friends with people 
around us” (h.261). Yang diartikan 
komunikasi antarpribadi juga memenuhi 
kebutuhan kita untuk berteman dengan 
orang di sekitar kita. Berdasarkan pendapat 
ahli di atas, dapat dikatakan bahwa interaksi 
antarpribadi melibatkan pertukaran pesan 
verbal dan nonverbal, kata-kata yang 
digunakan serta ekspresi wajah, dan kontak 
mata, serta dengan komunikasi antarpribadi 
juga dapat memenuhi kebutuhan untuk 
berteman dengan orang lain. 
Kemudian Mary (2002) menyatakan 
bahwa, “communication between family 
members is very important, especially the 
close relationship between parents and 
children can foster a sense of belonging to 
one another” (h.75). Yang diartikan 
komunikasi antar anggota keluarga sangat 
penting terutama kedekatan hubungan 
orang tua dengan anak ini dapat 
menumbuhkan rasa saling memiliki satu 
sama lain. 
Menurut Mark (2015) “the courage to 
be open and honest between parents and 
children is needed to maintain harmony in 
life” (h.315). Yang diartikan keberanian 
untuk terbuka dan jujur antara orang tua 
dan anak itu diperlukan demi menjaga 
keharmonisan dalam hidup. Contohnya: 
orang tua terbuka kepada anak ketika 
sedang ingin pergi keluar rumah. Terdapat 
beberapa hal yang harus dilakukan oleh 
orang tua kepada anak yaitu salah satunya 
berkomunikasi dan memberi perhatian 
kepada anak, oleh karena itu Elizabeth 
(1956) dalam bukunya Child Development 
menyatakan bahwa ada beberapa yang 
dilakukan orang tua yang komunikatif dan 
perhatian terhadap anaknya, yaitu: (1) 
doing things for childre, (2) is quite 
permissive and flexible, (3) create a warm 
atmosphere, not an atmosphere full of fear, 
(4) set a good example, (5) become good 
friends and accompany children in a 
variety, (6) show affection for children, (7) 
sympathy when the child is sad or having 
difficulties, (8) trying to create a happy 
home atmosphere (h.124). 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Margono (2014) menyatakan bahwa, 
“metode deskriptif berusaha memberikan 
dengan sistematis dan cermat fakta-fakta 
aktual dan sifat populasi tertentu” (h.8). 
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Berdasarkan metode penelitian tersebut, 
maka bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi survey. 
Nawawi (2015) menyatakan bahwa, 
“survey bersifat menyeluruh yang 
kemudian akan dilanjutkan secara 
mengkhusus pada aspek tertentu bila mana 
diperlukan studi yang lebih mendalam” 
(h.68). 
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa, 
“populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya” (h.130). 
Kemudian yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah orang tua peserta didik 
kelas B di TK Kemala Bhayangkari 13 
Pontianak yang berjumlah 34 orang. 
Untuk menentukan sampel yang akan 
dijadikan sumber data, Akdon (2010) 
menyatakan bahwa, “subyek kurang dari 
100   maka    lebih   baik   diambil   semua 
sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi, selanjutnya jika 
subyeknya besar dapat diambil 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih” (h.254). Dalam 
penelitian ini subyek berjumlah 34 yang 
mana kurang dari 100, maka subyek 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. 
Teknik Komunikasi Tidak Langsung 
merupakan cara yang dilakukan dalam 
mengumpulkan data dengan memberikan 
sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada 
responden. Menurut Hal ini sejalan dengan 
pendapat Haryono (1998) “teknik 
komunikasi tidak langsung yaitu teknik 
pengumpulan data dengan mempergunakan 
angket atau kuesioner sebagai alatnya” 
(h.135). 
Berdasarkan teknik pengumpul data 
yang digunakan, maka alat pengumpul data 
yang sesuai dengan teknik yang digunakan 
sebagai berikut: (a) Kuesioner, menurut 
Hadari Nawawi (2015) “kuesioner adalah 
usaha mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis, untuk dijawab secara 
tertulis pula oleh responden” (h.246). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
membahas dan mendeskripsikan tentang 
komunikasi antarpribadi dalam keluarga di 
TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. 
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji validitas 
kuesioner dengan cara membagikan 
kuesioner kepada orang tua peserta didik di 
TK Kemala Bhayangkari 11 Sukadana. 
Setelah mendapatkan hasil uji validitas 
kuesioner maka langkah selanjutnya adalah 
penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 
10 Desember 2020 dan selesai pada tanggal 
18 Desember 2020 di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak. Adapun langkah 
pengumpulan data penelitian ini yaitu 
membagikan kuesioner sebanyak 34 item 
kepada orang tua peserta didik kelas B1, 
B2, B3, dan B4 yang sudah ditentukan 
sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Angket yang telah diisi diperiksa satu 
persatu, dengan tujuan untuk mengetahui 
adanya angket yang rusak, atau diisi secara 
salah dan tidak dapat digunakan. Maka 
setelah pemeriksaan dilakukan ternyata 
hasil pemeriksaan menunjukan bahwa 
seluruh angket dapat digunakan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
sudah didapatkan serta  menggunakan 
rumus persentase, maka hasilnya sebagai 
berikut: Untuk menjawab sub masalah 1, 2 
dan 3 menggunakan rumus persentase, akan 
tetapi sebelum membuat tolak ukur, maka 
terlebih dahulu ditentukan tentang skor dari 
jawaban  kuesioner  untuk  menentukan 
kategori “Tinggi atau Baik”, “Sedang atau 
Cukup”,  dan “Rendah atau Kurang”, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Keterangan: 
Skor aktual = skor x jumlah responden 
Skor ideal = skor tertinggi x jumlah 
responden 
% per item = (skor aktual)/(skor 
ideal)×100% 
% sub   item   =   (% per item)/(jumlah 
indikator)= 
(% per item)/1= 
(% per item +% per item)/2= 
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(% per item +% per item +% per item)/3= 
Skor sub item = jumlah skor aktual per 
indikator 
% rata-rata sub item = (jumlah skor aktual 
item)/(jumlah skor ideal)=100% 
Untuk kategori “Tinggi” adalah diatas 
rentang “Sedang” yaitu 81 s/d 120 
Untuk kategori “Sedang” adalah dibawah 
kategori “Tinggi” yaitu 41 s/d 80 
Untuk kategori “Rendah” adalah dibawah 
kategori “Sedang” yaitu 0 s/d 40 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat 
ditentukan tolak ukur kategori persentase, 
sebagaimana tertera pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Tolak Ukur Rentang Persentase 
 
No Kategori Rentang Skor Persentase (%) 
1 Kurang baik 0-40 0,00%-33,32% 
2 Cukup baik 41-80 33,33%-66,66% 
3 Baik 81-120 66,67% -100% 
 
Berdasarkan   tolak ukur kategori yang 
terdapat pada tabel 1 diperoleh kategori 
persentase komunikasi antarpribadi dalam 
keluarga sebagaimana tertera pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Komunikasi Antarpribadi dalam Keluarga di TK Kemala 




Indikator   X  Y  % Kategori 




3126 3600 86,8333 Baik 
 Terbuka Kepada 
Orang Yang 
Berinteraksi 
542 600 90,3333 Baik 
 Menanggapi Dengan 
Senang Hati 
546 600 91 Baik 
 Rata-Rata 1088 1200 90,6667 Baik 
Empati Ikut Merasakan Apa 
Yang Dirasakan 
Orang Lain 
547 600 91,1666 Baik 
 Paham Terhadap Apa 
Yang Dibutuhkan 
Orang Lain 
471 600 78,5 Baik 
 Rata-Rata 1018 1200 84,8333 Baik 
Rasa Positif Menghargai Orang 
Lain 
534 600 89 Baik 
 Memberikan Pujian 486 600 81 Baik 
 Rata-Rata 1020 1200 85 Baik 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan 
bahwa secara keseluruhan komunikasi 
antarpribadi dalam keluarga pada orang 
tua peserta didik kelas B1, B2, B3, dan 
B4 mencapai kategori “Baik” dengan 
skor aktual sebesar 3126 dari skor 
maksimal ideal 3600 sehingga mencapai 




Dalam penelitian ini yang menjadi 
fokus komunikasi antarpribadi dalam 
keluarga yaitu peneliti hanya melihat dari 
satu sudut pandang saja, yaitu dari sudut 
pandang komunikasi yang dilakukan oleh 
orang tua (ayah/ibu) ke anak sehingga 
komunikasi yang terjadi membentuk sebuah 
pola komunikasi satu arah. Kemudian 
secara keseluruhan komunikasi antarpribadi 
dalam keluarga di TK Kemala Bhayangkari 
13 Pontianak mendapat hasil yang 
mencapai persentase 86,83% dengan 
kategori “Baik” ini berarti bahwa orang tua 
peserta didik telah memahami dengan baik 
mengenai aspek keterbukaan, empati, dan 
rasa positif dalam berkomunikasi pada 
anak. 
Komunikasi antarpribadi dalam 
keluarga dapat berjalan efektif apabila 
menerapkan aspek keterbukaan dalam 
berkomunikasi yang merupakan sikap orang 
tua yang mau untuk menanggapi dengan 
senang hati dan menyampaikan informasi 
tanpa ada yang disembunyikan pada anak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada orang tua peserta didik di 
TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak, 
keterbukaan berkomunikasi antarpribadi 
dalam keluarga mencapai persentase 
90,66% termasuk dalam kategori “Baik”, 
ini menunjukkan bahwa orang tua peserta 
didik memiliki pemahaman yang baik 
tentang aspek keterbukaan yang mencakup 
terbuka kepada orang yang diajak 
berinteraksi dan menanggapi dengan 
senang hati. 
Aspek selanjutnya ialah aspek empati, 
karena dengan empati orang tua dapat 
merasakan dan memahami sesuatu yang 
sedang dialami anak, serta dari sudut 
pandang anak. Menurut Devito (dalam 
Suranto, 2010) “orang yang empati mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang 
lain, perasaan dan sikap mereka, serta 
harapan dan keinginan mereka untuk masa 
mendatang” (h.82). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan pada orang tua 
peserta didik di TK Kemala Bhayangkari 
13     Pontianak,     empati    berkomunikasi 
antarpribadi dalam keluarga mencapai 
persentase 84,83% termasuk dalam kategori 
“Baik”, ini menunjukkan bahwa orang tua 
peserta didik memiliki pemahaman yang 
baik tentang aspek empati yang mencakup 
ikut merasakan apa yang dirasakan orang 
lain dan paham terhadap apa yang 
dibutuhkan orang lain. 
Aspek yang tidak kalah pentingnya 
yaitu rasa positif, menurut Devito (dalam 
Suranto, 2010) “perasaan positif 
ditunjukkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku, dapat ditunjukkan dengan cara 
orang tua menghargai anak, berfikir positif 
terhadap anak, tidak menaruh curiga 
berlebihan, memberikan pujian dan 
penghargaan, dan komitmen menjalin kerja 
sama” (h.82). Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan pada orang tua peserta didik 
di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak, 
perasaan positif berkomunikasi antarpribadi 
dalam keluarga mencapai persentase 85% 
termasuk dalam kategori “Baik”. Ini 
menunjukkan bahwa orang tua peserta didik 
memiliki pemahaman yang baik tentang 
aspek perasaan positif yang mencakup 
menghargai orang lain dan memberikan 
pujian. 
SIMPULAN DAN SARAN 
simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil 
analisis pembahasan maka dapat diperoleh 
kesimpulan secara umum bahwa 
Komunikasi Antarpribadi dalam Keluarga 
di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak 
memperoleh hasil dengan kategori “Baik” 
artinya komunikasi antarpribadi dalam 
keluarga yang hanya dilihat dari satu sudut 
pandang saja, yaitu dari sudut pandang 
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua 
(ayah/ibu) pada anak sehingga komunikasi 
yang terjadi membentuk sebuah pola 
komunikasi satu arah tergolong baik. 
Secara khusus hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa keterbukaan 
berkomunikasi antarpribadi dalam keluarga 
di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak 




Artinya bahwa orang tua memiliki sikap 
yang mau untuk menanggapi anak dengan 
senang hati dan menyampaikan informasi 
pada anak tanpa ada yang disembunyikan. 
Keterbukaan dalam berkomunikasi yang 
meliputi: terbuka kepada anak yang diajak 
berinteraksi dan juga menanggapi anak 
dengan senang hati secara baik. 
Empati berkomunikasi antarpribadi 
dalam keluarga di TK Kemala Bhayangkari 
13 Pontianak memperoleh keseluruhan 
hasil dengan kategori “Baik”. Artinya 
bahwa orang tua memiliki empati yang 
mana ikut merasakan apa yang dirasakan 
oleh anak. Empati dalam berkomunikasi 
yang meliputi: ikut merasakan apa yang 
dirasakan anak dan paham terhadap apa 
yang dibutuhkan anak. 
Rasa positif berkomunikasi antarpribadi 
dalam keluarga di TK Kemala Bhayangkari 
13 Pontianak memperoleh keseluruhan 
hasil dengan kategori “Baik”. Artinya 
bahwa orang tua memiliki rasa positif 
dalam bentuk sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan pada anak. Rasa positif dalam 
berkomunikasi yang meliputi: menghargai 
anak dan memberikan pujian pada anak 
secara baik. 
Saran 
Mengacu pada hasil penelitian, maka 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
Untuk orang tua diharapkan dapat 
meluangkan waktu disela-sela kesibukan 
untuk dapat menemani dan bisa memahami 
anak sehingga dapat dekat dengan anak dan 
orang tua dapat mengerti akan pentingnya 
komunikasi antarpribadi dalam keluarga 
terutama komunikasi antara orang tua 
dengan anak sehingga diharapkan dapat 
terciptanya hubungan orang tua ke anak 
yang harmonis. 
Untuk anak diharapkan dapat diajak 
berkerja sama dan aktif ketika orang tua 
mengajak, menemani kegiatannya, serta 
membantu menyelesaikan tugas yang 
diberikan padanya sehingga jika anak dapat 
diajak berkerja sama dengan orang tuanya 
hal ini dapat membangun kedekatan antara 
orang tua dengan anak sehingga dapat 
tercapainya proses komunikasi antarpribadi 
dalam keluarga yang dapat berjalan dengan 
efektif. 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
penelitian yang telah peneliti selesaikan ini 
dapat dijadikan pegangan untuk melihat 
keseimbangan antara teori yang telah 
didapat dengan keadaan nyata di lapangan 
dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, 
pendukung ataupun pembanding jika 
diperlukan dikemudian hari dan dapat 
bermanfaat bagi penelitian yang akan 
dilakukan. 
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